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LEMBAR EKSEKUTIF 
 
 
ANGGA SEPTIYAJI. 8105132176. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
Bagian Pemasaran, Badan Jaminan Penyelenggara Sosial (BPJS) Kesehatan, 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Jakarta, September 2016.  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BPJS Kesehatan 
Cabang Jakarta Timur. Pelaksanaan PKL berlangsung selama satu bulan 
terhitung sejak tanggal 1 Juni – 30 Juni 2016, dengan 5 hari kerja yaitu hari 
Senin-Jum’at mulai pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan 
praktikan selama melakukan kegiatan PKL antara lain: buser, pelayanan peserta, 
rekap email masuk dan update kecamatan.  
Tujuan dilaksanakan PKL adalah agar praktikan memperoleh wawasan, 
pengetahuan, serta pengalaman dari semua kegiatan yang dilakukan selama 
melaksanakan kegiatan PKL, praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam dunia kerja yang sesuai bidangnya. Selama melaksanakan 
PKL, praktikan mengalami kendala dalam memahami kegiatan yang dilakukan 
oleh bagian pemasaran. Seperti instruksi yang kerap kali telat sehingga membuat 
praktian harus menunggu untuk melakukan suatu kegiatan. Untuk mengatasi hal 
ini, sebelum jam sembilan Praktikan mencoba mengkomunikasikan kepada Ibu 
Tenny Romandia perihal hal apa yang harus di kerjakan terlebih dahulu untuk 
hari ini. Kedua, jam istirahat yang kerap kali telat dan masuk pada jam yang 
telah di tetapkan sehingga membuat praktikan harus mengelola waktu dan 
membagi waktu dengan sebaik mungkin. Ketiga, email sama yang masuk kekantor 
cabang namun memiliki keperluan yang berbeda. Hal ini seringkali membuat 
Praktikan bingung dalam merekap email yang masuk. Dan untuk mengatasi 
kendala ini Praktikan harus memeriksanya terlebih dahulu dengan teliti, sebelum 
hasil rekapan email tersebut di serahlan kepada Ibu Tenny romandia. Dan yang 
terakhir yaitu kegiatan buser yang kerap kali menemukan alamat fiktif, untuk 
mengatasi hal ini Praktikan yang di bantu oleh pegawai dari BPJS Kesehatn 
terlebih dahulu mengecek alamat yang tertera di data BPJS pada google maps. 
Apabila alamat tersebut di temukan barulah di lakukan kegiatan buser. 
 Setelah dapat mengatasi kendala selama PKL, Praktikan memberikan 
saran untuk BPJS Kesehatan yaitu : pertama, lebih mengkomunikasikan lagi 
kepada Praktikan dalam memberikan instruksi agar  tidak selalu terlambat. 
Kedua, memberikan kesempatan kepada Praktikan untuk meninggalkan ruang 
kerja jika sudah masuk jam istirahat. Ketiga, memberikan pelatihan dalam 
merekap email masuk. Karena terlalu banyak email masuk dari perusahaan 
dalam satu hari namun dengan kepentingan yang berbeda, hal ini yang membuat 
harus lebih teliti lagi dalam merekap email. Sehingga di butuhkan pelatihan 
khusus sebelum bisa melakukan ekap email masuk dengan terampil. Dan yang 
keempat, di buatkannya sistem operasi yang mempermudah dalam mencari 
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alamat sebelum dilakukannya kegiatan buser. Agar kegiatan buser dapat 
berlangsung secara optimal dan tidak lagi di persulit karena adanya alamati 
fiktif. 
 Praktikan mengambil kesimpulan bahwa Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
ini merupakan proses pembelajaran nyata dan dapat menambah wawasan bagi 
Praktikan untuk menghadapi dunia kerja yang nyata di masa yang akan datang. 
Dan untuk kedepannya di harapkan agar selalu menerapkan sikap disipin dan 
etos kerja yang baik agar dapat memberikan sumbangsih yang maksimal 
terhadap tempat kerja. 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan kemudahan dan kelancaran, sehingga praktikan dapat 
menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini.  
 Laporan ini sebagai hasil pertanggungjawaban praktikan selama 
melaksanakan PKL di BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Timur. Laporan 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktikan khususnya dan juga bagi 
para pembaca untuk menambah pengetahuan.  
Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan dan bimbingan dari 
berbagai pihak, untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada: 
  
1. Dra. Rr. Ponco Dewi K, MM  selaku Dosen Pembimbing yang 
mengawasi dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan 
laporan PKL. 
2. Dr. Siti Nurjanah, SE, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi 
3. Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
4. BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Timur, seluruh staf dan 
karyawan/karyawati Divisi Pemasaran yang telah menerima dan 
membimbing praktikan selama satu bulan. 
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5. Orang tua, keluarga dan teman – teman yang selalu memberikan 
dukungan moril serta materil. 
Praktikan menyadari masih banyak kekurangan dalam proses 
penyusunan laporan PKL ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
bersifat membangun sangat diharapkan dalam proses penyempurnaan. 
Semoga penyusunan laporan ini dapat bermanfaat bagi praktikan 
khususnya serta bagi pembaca. 
 
 
        Jakarta, 30 September 2016 
 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
DAFTAR ISI 
 
                     Halaman 
LEMBAR EKSEKUTIF ............................................................................................ i 
LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... iv 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. ix 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. x 
BAB I 
PENDAHULUAN ..................................................................................................... 1 
A.  Latar Belakang PKL ........................................................................................ 1 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan.................................................. 2 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan ................................................................. 3 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan ..................................................................... 4 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan ........................................................... 5 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL ........................................................................ 8 
A. Sejarah Perjalanan Jaminan Sosial di Indonesia ............................................. 8 
B.  Struktur Organisasi ......................................................................................... 17 
C.  Kegiatan Umum Perusahaan ........................................................................... 20 
BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN ............................................... 21 
A. Bidang Kerja ................................................................................................... 21 
B. Pelaksanaan Kerja ........................................................................................... 22 
C. Kendala yang Dihadapi ................................................................................... 26 
D. Cara Mengatasi Kendala ................................................................................. 27 
 
 
vii 
 
 
BAB IV 
KESIMPULAN .......................................................................................................... 34 
A. Kesimpulan ..................................................................................................... 34 
B. Saran ................................................................................................................ 36 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 41 
LAMPIRAN ............................................................................................................... 42 
 
 
 
 
viii 
 
DAFTAR TABEL 
 
                                                                                                                        Halaman 
Tabel 1.1 Jadwal Jam Kerja Praktik Kerja Lapangan ................................................ 6 
Tabel I.2  Jadwal Jam Kerja Praktik Kerja Lapangan ................................................ 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
                     Halaman 
Gambar II.1  Logo BPJS Kesehatan .......................................................................... .8 
Gambar II.2  Struktur Organisasi BPJS Kesehatan .................................................... 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
                    Halaman 
Lampiran 1  : Surat Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan ................................ 42 
Lampiran 2  : Surat Keterangan Telah Mengikuti Kegiatan PKL  ............................ 43 
Lampiran 3  : Absen Selama PKL ............................................................................. 44 
Lampiran 4  : Kegiatan Selama PKL ......................................................................... 46 
Lampiran 5  : Penilaian Pelaksanaan PKL Oleh Instansi ........................................... 49 
Lampiran 6  : Cara Menginput Badan Usaha Baru (Cabang) Ke Sistem BPJS ......... 50 
Lampiran 7  : Foto Kegiatan Penyuluhan PerPres No. 19 Tahun 2016 di Walikota 
                       Jakarta Timur ...................................................................................... 51 
Lampiran 8  : Foto kegiatan Buser ............................................................................. 52 
Lampiran 9  : Mengupdate Data Kecamatan ............................................................. 53 
Lampiran 10 : Foto Kegiatan Pelayanan di Loket Badan Usaha ............................... 55 
Lampiran 11 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL............................... 56 
Lampiran 12 : Format Saran dan Perbaikan ............................................................... 57 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Menghadapai era globalisasi, pembangunan dan pemberdayaan sumber 
daya manusia menjadi hal yang harus dilakukan. Sumber daya manusia yang 
tangguh akan mampu menghadapi perkembangan dunia yang dinamis. 
Pembangunan dan pemberdayaan tersebut dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh masing – masing individu, salah 
satunya melalui program pendidikan yang dilaksanakan di tingkat perguruan 
tinggi. Hal ini karena program pendidikan di tingkat perguruan tinggi akan 
menghasilkan mahasiswa – mahasiswa yang merupakan jembatan antara dunia 
belajar dan dunia kerja, sehingga sangat diperlukan sebuah program yang 
mampu mempersiapkan mereka masuk ke dalam dunia kerja. 
Salah satu cara yang diterapkan guna mempersiapan mahasiswa siap 
dalam dunia kerja adalah praktek langsung kelapangan guna menerapkan ilmu 
yang didapat saat mengikuti pelajaran. Hal seperti ini pula yang diterapkan 
oleh Universitas Negeri Jakarta guna mempersiapkan lulusan yang 
mempunyai keterampilan yang tinggi di cabang ilmu yang mereka dalami 
adalah melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL). Didalam kegiatan PKL ini 
mahasiswa di beri kesempatan langsung untuk terjun langsung dalam dunia 
kerja selama satu bulan guna menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari 
selama di bangku kuliah dan mencoba untuk dapat menganalisis kompetensi-
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kompetensi yang sebenarnya saat ini dibutuhkan oleh dunia kerja yang pada 
akhirnya akan memeberikan manfaat bagi mahasiswa itu sendiri. 
Melalui adanya kegiatan PKL ini mahasiswa diharapkan memiliki sikap 
disiplin dan etos kerja yang mulai di bangun melalui praktik langsung di dunia 
kerja selama satu bulan. Dan memiliki gambaran mengenai dunia kerja yang 
akan dimasuki berbekal pengalaman selama satu bulan PKL. Dengan adanya 
PKL ini juga di harapkan Universitas Negeri Jakarta membangun kerja sama 
yang positif dengan Instansi tempat mahasiswa menjalani PKL.  Dan 
mahasiswa itu sendiri harus mempunyasi sikap disiplin dan ets erja yang baik 
karena semakin baik mahasiswa tersebut dalam menjalani PKL, akan semakin 
baik pula kesan positif untuk Universitas negeri Jakarta. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di atas, 
maka pelaksanaan kegiatan PKL dimaksudkan untuk :  
1. Melakukan kegiatan praktik kerja yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. 
2. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah dengan dunia 
kerja nyata.  
3. Menyiapkan mahasiswa yang siap bersaing dalam dunia kerja dengan 
menggali pontensi diri saat melaksanakan praktik kerja.. 
Sedangkan tujuan dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan yaitu :   
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1. Menerapkan teori-teori yang selama ini di pelajari selama kegiatan 
perkuliahan di dalam dunia kerja 
2. Mengetahui secara langsung tentang penerapan administrasi perkantoran 
di dalam dunia kerja 
3. Menambah wawasan dan keterampilan praktikan dalam bidang 
administrasi perkantoran. 
4. Memberikan pengalaman secara langsung kepada praktikan mengenai 
dunia kerja. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan dapat 
memberikan hasil yang positif terhadap praktikan, bagi Fakultas Ekonomi, 
serta bagi instansi tempat praktik sebagai berikut : 
1. Bagi Praktikan 
 
a. Mendapatkan pengalaman bekerja di BPJS Kesehatan dan dapat 
menerapkan ilmu yang di dapat di bangku kuliah, serta mendapat 
pengetahuan baru yang tidak didapatkan di perkuliahan. 
b. Mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta cara bersikap dan 
bertingkah laku yang diperlukan untuk menjadi seorang pekerja di 
BPJS Kesehatan yang professional dan bertanggungjawab. 
c. Mempelajari suatu bidang pekerjaan, terutama pada tempat PKL 
yaitu di Bagian Pemasaran, BPJS Kesehatan. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin kerjasama yang baik dengan BPJS Kesehatan dan 
mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum agar 
sesuai dengan kebutuhan dilingkungan instansi/ perusahaan dan 
tuntutan pembangunan pada umumnya, sehingga Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta dapat mencetak lulusan yang kompeten 
dalam dunia kerja. 
b. Mengetahui atau menilai kemampuan mahasiswa dalam menyerap 
dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. 
3. Bagi Instansi 
a. Menjalin hubungan baik antara perguruan tinggi dengan BPJS 
Kesehatan dan menghasilkan kerjasama yang saling menguntungkan. 
b. BPJS Kesehatan khususnya bagian Pemasaran mendapat kemudahan 
dalam penyelesaian pekerjaan yang ada sesuai waktu yang 
ditetapkan. 
c. Memungkinkan adanya saran yang membangun, terkait pelaksanaan 
PKL. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melakukan kegiatan PKL disebuah kantor instansi 
pemerintahan. Berikut ini merupakan data informasi pelaksanaan PKL :  
  
Nama Instansi : Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
    Kesehatan Kantor Cabang  Jakarta Timur 
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Alamat  : Jl. Sunan Giri No. 5B, RT/RW : 008/015 Kel. 
   Ramawangun, Kec. Pulo Gadung Jakarta 
   Timur 13220. 
No. Telp  :  021 - 2983 4102 
Website :  www.bpjs-kesehatan.go.id 
Bagian Tempat PKL : Bagian  Pemasaran,  BPJS Kesehatan Kantor 
Cabang Jakarta Timur 
Alasan praktikan melakukan praktik kerja lapangan pada Bagian 
Pemasaran, BPJS Kesehatan Kantor Cabang jakarta Timur ini karena sebagai 
sarana yang tepat bagi praktikan untuk mengenal dan memahami serta 
memperoleh pengalaman mengenai penerapan administrasi perkantoran. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi seputar tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai bidang pendidikan yang menerima PKL. 
Setelah menemukan yang sesuai maka, mempersiapkan segala ketentuan 
surat-surat pengantar dari Fakultas Ekonomi untuk kemudian diberikan 
kepada pihak BAAK. Setelah mendapat persetujuan dari Fakultas 
Ekonomi dan BAAK, praktikan mendapatkan surat pengantar Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) yang akan diberikan kepada Kepala Bagian 
Umum BPJS Kesehatan Kantor Cabang Sunan Giri. 
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Tahap persiapan ini meliputi pendaftaran PKL sampai dengan 
tahap komunikasi dengan instansi terkait, dan kegiatan ini berlangsung 
di bulan Mei 2016. 
2. Tahap pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL selama 1 bulan sejak tanggal 1 Juni 
2015 sampai dengan 30 Juni 2016, dengan 5 hari kerja (Senin-Jum‟at). 
Di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Timur, dan dengan waktu 
kerja yaitu masuk pukul 08.00 dan selesai pukul 17.00 sedangkan pada 
saat puasa masuk pukul 08.00 dan selesai pukul 15.00 
   Tabel I.1  
Jadwal Jam Kerja Praktik Kerja Lapangan 
Sebelum Puasa 
Hari Jam Kerja Keterangan 
Senin s.d Jumat 
08.00 - 12.00 WIB  
12.00 - 13.00 WIB Istirahat 
13.00 - 17.00 WIB  
 
Selama Puasa 
Hari Jam Kerja Keterangan 
Senin s.d Jumat 
08.00-12.00 WIB  
12.00-13.00 WIB Istirahat 
13.00-15.00 WIB  
Sumber : Data diolah oleh Penulis 
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3. Tahap penulisan laporan kegiatan PKL 
 Penulisan Laporan PKL dimulai pada tanggal 8 Juli 2016 sampai 
dengan tanggal 28 September 2016. Penulisan dimulai dengan mencari 
data-data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan PKL. Kemudian 
data tersebut diolah dan diserahkan sebagai laporan praktik kerja 
lapangan. 
Tabel I.2 
Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
                Praktik Kegiatan PKL 
                    
No. Jenis Kegiatan 
Waktu Kegiatan 
Mei Juni Juli Agustus September 
1. Tahap Persiapan 
                     
2. Tahap Pelaksanaan 
                     
3. 
Tahap Penyusunan 
Laporan PKL                      
 
Sumber : data diolah oleh penulis
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perjalanan Jaminan Sosial di Indonesia 
 
 
Gambar II.1 Logo BPJS Kesehatan 
Sumber : www.bpjs-kesehatan.go.id 
 
 Jaminan pemeliharaan kesehatan di Indonesia sebenarnya sudah ada sejak 
zaman kolonial Belanda. Dan setelah kemerdekaan, pada tahun 1949, setelah 
pengakuan kedaulatan oleh Pemerintah Belanda, upaya untuk menjamin 
kebutuhan pelayanan kesehatan bagi masyarakat, khususnya pegawai negeri 
sipil beserta keluarga, tetap dilanjutkan. Prof. G.A. Siwabessy, selaku Menteri 
Kesehatan yang menjabat pada saat itu, mengajukan sebuah gagasan untuk 
perlu segera menyelenggarakan program asuransi kesehatan (health insurance) 
semesta yang saat itu mulai diterapkan di banyak negara maju dan tengah 
berkembang pesat
1
. 
                                                          
1
 www.BPJS-Kesehatan.go.id 
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 Pada saat itu kepesertaannya baru mencakup pegawai negeri sipil beserta 
anggota keluarganya saja. Namun Siwabessy yakin suatu hari nanti, klimaks 
dari pembangunan derajat kesehatan masyarakat Indonesia akan tercapai 
melalui suatu sistem yang dapat menjamin kesehatan seluruh warga bangsa ini. 
1. Era BPDPK (1968 - 1988) 
Dibentuknya Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan Kesehatan 
(BPDPK) diharapkan menjadi cikal bakal terwujudnya impian jaminan 
kesehatan rakyat semesta. Pada 1968, pemerintah mengeluarkan kebijakan 
yang secara jelas mengatur pemeliharaan kesehatan bagi pegawai negara dan 
penerima pensiun beserta keluarganya. Maka berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 1 Tahun 1968, pemerintah membentuk BPDPK. Pada saat itu, 
pelayanan didasarkan kepada sistem fee for service reimbursement, yaitu 
BPDPK akan mengganti seluruh biaya kesehatan berdasarkan jumlah 
pelayanan yang dipakai peserta. 
2. Era PHB (1988 - 1992) 
Untuk lebih meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat, 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 22 dan 23 Tahun 1984. 
BPDPK pun berubah status dari sebuah badan di lingkungan Departemen 
Kesehatan menjadi BUMN, yaitu Perusahaan Umum (Perum) Husada Bakti 
(PHB), yang melayani jaminan kesehatan bagi PNS, pensiunan PNS, veteran, 
perintis kemerdekaan, dan anggota keluarganya. 
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Seiring berjalannya waktu, PHB kian bertumbuh kembang ke arah yang 
lebih cerah. Untuk memperluas cakupan kepesertaan dalam rangka 
mewujudkan cita-cita universal coverage, PHB berubah status menjadi PT 
Askes (Persero) melalui Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1992. 
3. Era PT Askes Persero (1992 - 2000) 
Sebagai Direktur Utama PHB saat itu, Dr. Sonja Roesma SKM harus 
bergerak cepat menghadapi tantangan di masa transisi PHB menjadi PT Askes 
(Persero). Sebagai langkah awal, PT Askes (Persero) mulai menjangkau 
karyawan BUMN melalui program Askes Komersial. Tahun 1993, PT Askes 
(Persero) mulai bekerjasama dengan 148 rumah sakit non pemerintah. 
Setiap tahun PT Askes (Persero) terus mengalami peningkatan pendapatan 
disertai mutu berstandar tinggi. Kualitas pelayanan pun senantiasa diutamakan 
melalui Sistem Manajemen Mutu ISO versi 1999:1994, yang selanjutnya 
dimutakhirkan dengan ISO 9002:2000. 
4. Era PT Askes Persero (2000 - 2008) 
Tahun 2001, PT Askes (Persero) sukses meraih predikat “sehat sekali” dan 
predikat “Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)” berdasarkan hasil audit. Berkat 
perjuangan dan kerja keras tanpa henti, predikat WTP tersebut terus disandang 
PT Askes (Persero) hingga kini bertansformasi menjadi BPJS Kesehatan. 
Pada Januari 2005, PT Askes (Persero) dipercaya pemerintah untuk 
melaksanakan program jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin (PJKMM). 
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Selanjutnya, program tersebut dikenal dengan nama Askeskin dengan sasaran 
peserta masyarakat miskin dan tidak mampu sebanyak 60 juta jiwa. 
5. Era PT Askes Persero (2008 - 2013) 
Seiring berjalannya waktu, PT Askes (Persero) terus gencar mengadvokasi 
pemerintah daerah kabupaten, kota, dan provinsi akan pentingnya suatu 
jaminan kesehatan bagi masyarakat. Untuk itu, diciptakanlah Program Jaminan 
Kesehatan Masyarakat Umum (PJKMU), yang ditujukan bagi masyarakat yang 
belum tercover oleh Jamkesmas, Askes Sosial, maupun asuransi swasta. 
Hingga saat itu, ada lebih dari 200 kabupaten/kota atau 6,4 juta jiwa yang telah 
menjadi peserta PJKMU. PJKMU adalah Jaminan Kesehatan Daerah 
(Jamkesda) yang pengelolaannya diserahkan kepada PT Askes (Persero). 
6. Era PT Askes Persero pada masa transisi (2013 - 2014) 
Pada tahun 2004, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional sebagai cikal bakal terwujudnya universal health 
coverage. Kemudian pada tahun 2011, pemerintah menetapkan Undang-
Undang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dan menunjuk PT Askes 
(Persero) untuk menjalankan jaminan sosial di bidang kesehatan. PT Askes 
(Persero) pun dengan tanggap segera melakukan berbagai persiapan di segala 
aspek. 
Salah satunya adalah meregenerasi sumber daya manusia yang 
berkompeten senantiasa dilakukan untuk terus mendorong inovasi dan 
pertumbuhan perusahaan. Pada awal Januari 2015, Kementerian BUMN 
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melantik Direksi PT Askes (Persero) periode 2013 yang siap membawa PT 
Askes (Persero) merentangkan sayapnya lebih lebar, di bawah kepemimpinan 
Bapak Fachmi Idris selaku Direktur Utama PT Askes (Persero) yang baru. 
7. Era BPJS Kesehatan (2014) 
Sebagai bentuk pengembangan dari program Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) yang diluncurkan sebelumnya dan dikelola oleh BPJS Kesehatan pada 1 
Januari 2014, KIS memperluas cakupan, baik secara kuantitas maupun kualitas, 
pada sistem jaminan kesehatan yang sudah ada. BPJS Kesehatan pun selaku 
penyelenggara jaminan sosial di bidang kesehatan, siap menjalankan dan 
menerima peserta KIS. 
Berkat kerja keras bersama dan dukungan dari berbagai pihak, di tahun 
pertamanya, BPJS Kesehatan berhasil memperoleh rapor hijau dari Unit Kerja 
Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan (UKP4). 
Terdapat lima hal yang menjadi indikator penting dalam proses evaluasi ini, 
yaitu: 
a) Target jumlah peserta yang ditetapkan tahun 2014 sebanyak 121,6 
juta peserta. Hasilnya, sampai dengan akhir tahun 2014 jumlah 
BPJS Kesehatan mencapai 133,4 juta jiwa sehingga total 
pencapaian 109,72%. 
b) Terselesaikannya Draft Revisi PP Nomor 101 Th. 2012 tentang PBI 
tepat waktu. Draft Revisi PP No.101 tahun 2012 sudah 
diselesesaikan sesuai dengan batasan kewenangan BPJS Kesehatan 
dan tercapai 100%. 
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c) Dalam hal pembayaran klaim kepada fasilitas kesehatan, BPJS 
Kesehatan telah 100% membayarkan klaim kepada fasilitas 
kesehatan yang bekerjasama. 
 
8. Era BPJS Kesehatan (2015) 
Usai melewati pergolakan di masa transisi, perlahan tapi pasti masyarakat 
dan fasilitas kesehatan mulai memahami pentingnya partisipasi mereka dalam 
program jaminan sosial kesehatan. Mekanisme rujukan berjenjang mulai 
terbiasa dijalankan masyarakat, kendali mutu dan kendali biaya pun kian baik 
diterapkan oleh provider. Meski saat ini sudah berjalan cukup lancar, sebagai 
bentuk refleksi dan evaluasi kinerja tahun lalu, BPJS Kesehatan bertekad akan 
terus mendongkrak mutu pelayanan kesehatan dan kesejahteraan provider, 
sehingga dapat tercipta pelaksanaan program jaminan kesehatan yang adil bagi 
peserta maupun provider BPJS Kesehatan. 
Pelayanan publik, khususnya di bidang kesehatan, selalu berteman dengan 
tiga hal: ekspektasi publik yang tidak pernah turun, resources bidang kesehatan 
yang selalu tidak match antara supply dan demand, serta alokasi biaya yang 
terbatas. Untuk itu, BPJS Kesehatan harus menguatkan tiga pilar utama, yang 
meliputi revenue collection untuk memastikan ketersediaan sumber dana, risk 
pooling untuk memastikan adanya subsidi silang antar peserta, serta 
purchasing untuk memastikan tersedianya pola dan besaran pembayaran bagi 
faskes. 
 
14 
 
 
 
Landasan Hukum BPJS Kesehatan  
1. Undang-Undang Dasar 1945 
2. Undang-Undang No 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial 
Uraian Singkat UU No. 24 tahun 2011 : 
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 24 TAHUN 2011 
TENTANG BADAN PENYELENGGARA JAMINAN SOSIAL 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
Mengingat :  
1. Pasal 20, Pasal 21, Pasal 23A, Pasal 28H ayat (1), ayat (2) dan 
ayat (3), dan Pasal 34 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;  
2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 
Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4456);  
Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
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dan 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG BADAN 
   PENYELENGGARA JAMINAN SOSIAL.  
   BAB I KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:  
1. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang selanjutnya 
disingkat BPJS adalah badan hukum yang dibentuk untuk 
menyelenggarakan program jaminan sosial.  
2. Jaminan . . . - 3 - 2. Jaminan Sosial adalah salah satu bentuk 
perlindungan sosial untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat 
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.  
3. Dana Jaminan Sosial adalah dana amanat milik seluruh peserta 
yang merupakan himpunan iuran beserta hasil 
pengembangannya yang dikelola oleh BPJS untuk pembayaran 
manfaat kepada peserta dan pembiayaan operasional 
penyelenggaraan program Jaminan Sosial.  
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4. Peserta adalah setiap orang, termasuk orang asing yang bekerja 
paling singkat 6 (enam) bulan di Indonesia, yang telah 
membayar iuran.  
Visi & Misi BPJS Kesehatan 
Visi BPJS Kesehatan :  
CAKUPAN SEMESTA 2019 
Paling lambat 1 Januari 2019, seluruh penduduk Indonesia memiliki 
jaminan kesehatan nasional untuk memperoleh manfaat pemeliharaan 
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatannya 
yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan yang handal, unggul dan 
terpercaya. 
Misi BPJS Kesehatan : 
a) Membangun kemitraan strategis dengan berbagai lembaga dan mendorong 
partisipasi masyarakat dalam perluasan kepesertaan Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN). 
b) Menjalankan dan memantapkan sistem jaminan pelayanan kesehatan yang 
efektif, efisien dan bermutu kepada peserta melalui kemitraan yang optimal 
dengan fasilitas kesehatan. 
c) Mengoptimalkan pengelolaan dana program jaminan sosial dan dana BPJS 
Kesehatan secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel untuk 
mendukung kesinambungan program. 
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d) Membangun BPJS Kesehatan yang efektif berlandaskan prinsip-prinsip tata 
kelola organisasi yang baik dan meningkatkan kompetensi pegawai untuk 
mencapai kinerja unggul. 
e) Mengimplementasikan dan mengembangkan sistem perencanaan dan 
evaluasi, kajian, manajemen mutu dan manajemen risiko atas seluruh 
operasionalisasi BPJS Kesehatan. 
f) Mengembangkan dan memantapkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk mendukung operasionalisasi BPJS Kesehatan. 
 
B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II.2. Struktur Organisasi BPJS Kesehatan berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi Nomor 15 Tahun 2015 
Sumber : www.BPJS-Kesehatan.org 
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Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 24/P Tahun 2016 tentang 
Pengangkatan Dewan Pengawas dan Direksi Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial Kesehatan Masa Jabatan Tahun 2016 - 2021, maka susunan Direksi 
BPJS Kesehatan adalah sebagai berikut: 
1. Direktur Perencanaan dan Pengembangan - Mundiharno  
2. Direktur Hukum Komunikasi dan HAL - Bayu Wahyudi   
3. Direktur SDM dan Umum -  Mira Anggraini  
4. Direktur Utama - Fachmi Idris 
5. Direktur Pelayanan - R. Maya Amiarny Rusady  
6. Direktur Kepesertaan dan Pemasaran - Andayani Budi Lestari  
7. Direktur Keuangan - Kemal Imam Santoso 
8. Direktur Teknologi dan Informasi - Wahyuddin Bagenda.
2
 
 Struktur organisasi merupakan perangkat pembagian pelaksanaan 
manajemen, struktur secara sederhana diartikan sebagai susunan lapisan atau 
bagian yang sistematis. Organisasi dan strukturnya sifatnya dinamis, sehingga 
jika terjadi perubahan lingkungan, baik lingkungan di dalam perusahaan atau 
lingkungan di luar perusahaan, organisasi dengan strukturnya sebaiknya perlu 
diadakan perubahan. Organisasi dalam perusahaan sebaiknya disesuaikan 
dengan kebutuhan sehingga bermanfaat bagi perusahaan untuk mencapai 
tujuan dengan efektif dan efisien.  
                                                          
2
 www.bpjs-kesehatan.org 
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Pada kantor BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Timur ini terdapat beberapa 
divisi, diantaranya : 
1. Divisi SDM – Umum 
- Divisi Umum merupakan divisi yang melakukan pengelolaan di bidang 
Sumber Daya Manusia (SDM) baik pengelolaan untuk aktivitas pegawai 
guna menunjang kegiatan kantor ataupun perekrutan SDM baru guna 
menjaga aktivitas kantor agar dapat berjalan maksimal. 
2. Divisi MPKP (Manajemen Pelayanan Kesehatan Primer) 
- Divisi MPKP merupakan unit pelayanan di tingkat pertama yaitu 
puskesmas dan klnik. Divisi ini menangani tiap kali ada masalah yang di 
hadapi oleh peserta BPJS Kesehatan 
3. Divisi MPKR (Manajemen Pelayanan Kesehatan Rujukan) 
- Divisi MPKR merupakan unit pelayanan di tingkat Rumah Sakit. Divisi ini 
menangani semua permasalahan yang di hadapi peserta BPJS Kesehatan di 
tinkat Rumah Sakit. 
4. Divisi Pemasaran 
Divisi pemasaran memliki tugas agar semua kebijakan yang dikeluarkan 
oleh BPJS Kesehatan dapat tersampaikan oleh peserta BPJS Kesehatan, 
dengan cara melalui seminar.   
5. Divisi Kepesertaan 
- Divisi Kepesertaan memiliki tugas untuk menginput semua data peserta 
menggunakan sistem kecamatan yang berada di wilayah jakarta timur. 
Mulai dari peserta Pribadi, Badan Usaha hingga PNS dan POLRI. 
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6. Divisi Hukum Kepatuhan dan Komunikasi 
- Divisi ini tentunya memiliki tujuan untuk mengatur tingkah laku para 
pegawainya agar sesuai dengan peraturan yang ada dan memberikan solusi 
bila ada peserta yang mengalami kesulitan terhadap pelayanan yang di 
berikan oleh BPJS Kesehatan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan seluruh penduduk di Indonesia 
melalui peningkatan status kesehatan masyarakat, lebih dari dua tahun sudah 
BPJS Kesehatan menjalankan perannya sebagai pelaksana program jaminan 
sosial di bidang kesehatan melalui Program Jaminan Kesehatan Nasional – 
Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS). Untuk memastikan rakyat Indonesia 
memiliki perlindungan kesehatan secara adil dan merata, serta mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang berkualitas, BPJS Kesehatan 
besertastakeholder terkait terus berupaya meningkatkan kualitas Program JKN-
KIS, salah satunya melalui penguatan implementasi koordinasi manfaat 
atau coordination of benefits (COB). 
Program JKN-KIS, merupakan program Negara yang membutuhkan 
kontribusi dari berbagai pihak. Dengan semangat gotong royong inilah, 
diharapkan kontribusi bagi seluruh masyarakat termasuk di dalamnya Badan 
Usaha untuk mendaftarkan seluruh karyawannya dalam Program JKN-KIS. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Di dalam BJPS Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Timur, didalamnya 
terdapat divisi Pemasaran, Kepesertaan, Keuangan, Kedisplinan, Umum. Dan 
selama mengikuti kegiatan PKL praktikan di tempatkan pada divisi Pemasaran 
yang di pimpin oleh Ibu Tenny Romandia. 
Divisi pemasaran itu sendiri bergerak pada bidang penanganan atau 
pengurusan Badan Usaha. Dimana didalamnya menangai tentang pendataan 
Badan Usaha (seluruh data tentang anggota Badan Usaha yang masuk ke 
dalam anggota BPJS). Regristrasi (pendaftaran Badan Usaha baru masuk). 
Dan penonAktivan Badan Usaha, karena banyaknya Badan Usaha yang tidak 
melakukan pembayaran dengan baik maka satu bulan setelah penunggakan 
Badan Usaha tersebut akan otomatis di putus dari BPJS (hal ini menurut 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2016.  
Dan selama melaksanakan PKL di BJPS Kesehatam Cabang Jakarta 
Timur, praktikan melakukan tugas pada divisi Pemasaran diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Buser. Program buser ini bertugas mencari Badan Usaha yang terdapat 
dalam data Ex Jamsostek yang telah di Non Aktifkan. Setelah itu 
menanyakan apakah ingin melanjutkan bergabung ke BPJS atau 
berhenti dan dilakukan penghapusan data tersebut.  
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2. Pelayanan. Membantu melayani para peserta yang membutuhkan 
bantuan seperti pindah faskes, update gaji, keluar/masuk dalam Badan 
Usaha dan kepengurusan bayi baru lahir. 
3. Rekap email masuk. Dimana email yang masuk pada kantor cabang 
bagian pemasaran di rekap dari jam 3 sore hari kemaren sampai 
dengan jam 3 sore hari ini. 
4. Update kecamatan. Karena Badan Usaha yang sudah terdaftar masih 
banyak yang belum sesuai kecamatan aslinya, maka dilakukanlah 
pencocokan data melalui file terbaru Unit Pemasaran. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 Selama kurang lebih satu bulan praktikan melaksanakan PKL di BJPS 
Kesehatan Kantor Cabang Jakarta Timur, dimulai tanggal 1 Juni – 30 Juni 
2016. Pada hari pertama praktikan diberi instruksi oleh Kepala Divisi Umum 
yaitu Bapak Fakhri tentang penempatan bagian untuk melaksanakan tugas 
PKL selama 30 hari. Setelah itu praktikan diperkenalkan dengan rekan-rekan 
BJPS Kesehatan Cabang Jakarta Timur. Selanjutnya praktikan ditempatkan di 
Divisi Pemasaran. Setelah itu praktikan diperkenalkan kepada Ibu Tenny 
Romandia selaku kepala Divisi Pemasaran dan kemudian diperkenalkan 
kepada teman-teman bagian pemasaran. Setelah itu praktikan memulai 
membantu para pegawai di Divisi Pemasaran atas instruksi Ibu Tenny 
Romandia.  
Divisi Pemasaran 
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 praktikan mendapat tugas dari Divisi Pemasaran. Adapun tugas yang 
dilakukan praktikan adalah : 
1. Buser. Program buser ini bertugas mencari Badan Usaha yang terdapat 
dalam data Ex Jamsostek yang telah di Non Aktifkan. Setelah itu 
menanyakan apakah ingin melanjutkan bergabung ke BPJS atau berhenti 
dan dilakukan penghapusan data tersebut.  
 Dalam melaksanakan Buser praktikan di temani oleh salah seorang 
pegawai Divisi Pemasaran dan menggunakan kendaraan kantor. Dalam 
mencari alamat dan Badan usaha yang dimaksud praktikan berpedoman 
pada data Ex Jamsostek. Namun dalam pelaksanaanya kerap kali alamat 
yang di tuju bukan alamat dari Badan usaha yang tertera pada data, 
melainkan alamat rumah atau kantor lain. Hal ini yang mempersulit 
kegiatan Buser karena dalam berita acara memerlukan stempel. Maka 
untuk mengatasi hal tersebut praktikan yang di temani oleh salah seorang 
pegawai divisi Pemasaran mencari rumah ketua RT setempat guna 
mengkonfirmasi mengenai Badan usaha yang tertera dialamat. Jika tidak 
ada maka akan di buat berita acara dan meminta stempel dari RT setempat. 
 Dalam pelaksanaannya Buser dimulai dari jam 9 pagi sampai 
dengan selesai. Buser sendiri tidak bisa dipastikan dapat selesai dalam 
berapa jam, karena waktu yang diperlukan untuk buser disesuaikan dengan 
tujuan dan masalah yang dihadapi berupa pencarian alamat. Rute yang 
digunakan untuk Buser sendiri yaitu ruang lingkup Jakarta Timur. Karena 
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kegiatan Buser di laksanakan pada bulan puasa maka jumlah Badan Usaha 
yang di cari setiap hari tidak lebih dari 10 Badan Usaha. 
2. Pelayanan. Membantu melayani para peserta yang membutuhkan bantuan 
seperti pindah faskes, update gaji, keluar/masuk dalam Badan Usaha dan 
kepengurusan bayi baru lahir. 
 Dalam melakuan tugas ini praktikan berada pada loket pelayanan 
Badan Usaha yang dimana didalamnya terdapat 4 loket untuk melayani 
para peserta. Praktikan diberikan kesempatan bertatap muka langsung 
dengan peserta dengan berada di depan komputer dan menerima keluhan 
yang dihadapi oleh para peserta. Dengan di bantu oleh pegawai BPJS yang 
berada di bagian pelayanan peserta dapat menyelesaikan tugasnya. 
 Dalam berinteraksi langsung dengan para peserta, praktikan 
mendapat banyak kesempatan untuk membantu melayani para peserta 
dimulai dari yang pertama yaitu pindah faskes yaitu pindah fasilitas 
kesehatan tingkat I, para peserta yang memindah faskes ini berpendapat 
bahwa fakses awal yang mereka pilih terlalu jauh makan memutuskan 
untuk pindah kelokasi yang lebih dekat dengan tempat tinggalnya. Waktu 
yang di perbolehkan untuk pindah faskes yaitu tiga bulan sekali. Yang 
kedua, update gaji. Update gaji bagi para peserta  berguna untuk 
meningkatkan kelas perawatan. Yang ketiga, keluar/masuk Badan Usaha, 
di peruntukkan untuk para pegawai yang baru memiliki ikatan kerja 
dengan suatu perusahaan agar kesehatan mereka dapat terjamin dengan 
BPJS dan untuk yang keluar berguna untuk memutus ikatan BPJS yang 
25 
 
 
 
telah didapatkan dari suatu Badan Usaha. Dan yang ketiga yaitu 
kepengurusan bayi baru lahir, anak yang baru lahir bisa mendapat fasilitas 
dari BPJS yaitu setelah lahir dengan waktu 3 x 24 jam setelah mendapat 
surat kelahiran dari Rumah Sakit. 
3. Rekap email masuk. Dimana email yang masuk pada kantor cabang bagian 
pemasaran di rekap dari jam 3 sore hari kemaren sampai dengan jam 3 
sore hari ini. 
 Praktikan bertugas merekap email yang masuk ke Kantor Cabang 
pada bagian pemasaran dari Badan Usaha yang mendapat keluhan. Dalam 
merekap email ini praktikan di bantu oleh salah seorang pegawai divisi 
pemasaran sebagai pengolah email yang masuk setelah itu di rekap oleh 
praktikan.  
4. Update kecamatan. Karena Badan Usaha yang sudah terdaftar masih 
banyak yang belum sesuai kecamatan aslinya, maka dilakukanlah 
pencocokan data melalui file terbaru Unit Pemasaran. 
 Dalam hal ini diperlukan penyesuaian kecamatan yang tepat karena 
pada awal pengisiannya Badan Usaha belum menginput kecamatan letak 
Badan Usahanya. Dan ini diperlukan untuk menunjang kegiatan BPJS 
Kesehatan dapat berjalan secara maksimal, karena jika terjadi 
keterlambatan pembayaran akan dikirimkan surat kepada Badan Usaha 
tersebut dan untuk berobat para peserta Badan Usaha tersebut kerumah 
sakit dibutuhkan data yang lengkap tentang Badan Usaha tersebut. 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam menjalani PKL ini, praktikan mengalami beberapa kendala, 
diantaranya yaitu: 
1. Instruksi dari Ibu Tenny Romandia yang kerapkali datang terlambat 
membuat praktikan harus menunggu hingga jam 9 untuk melakukan suatu 
pekerjaan 
2. Jam istirahat yaitu jam 12.00 – 13.00, namun Praktikan sering telat untuk 
istirahat karena para pegawai di pemasaran sering kali menggunakan 
waktu istirahat dengan mengerjakan suatu pekerjaan. 
3. Karena dalam merekap email banyak sekali terdapat email dari Badan 
Usaha yang masuk pada hari yang sama namun dengan keluhan yang 
berbeda. Hal ini yang kerap kali terabaikan oleh praktikan sehingga pada 
saat Ibu Tenny Romandia mengecek hasil pekerjaan praktikan sering 
didapati kesalahan. 
4. Data buser yang alamatnya tidak ada atau pun nama Badan Usaha yang 
alamatnya tidak sesuai dengan data yang tertera. Membuat buser berjalan 
dengan lama karena banyaknya alamat fiktif dan pemilik Badan Usaha 
yang merasa bukan Badan Usahanya yang tertera di data Buser tim BPJS 
kerap kali menolak untuk menandatangani berita acara kunjungan dari tim 
BPJS. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 
 Selama melaksanakan PKL praktikan mengalami berbagai kendala, 
dengan itu praktikan melakukan cara berikut dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi: 
1. Dalam mengatasi instruksi yang kerap kali datang telat. Praktikan 
menungu hingga jam 08.30. Jika pada jam tersebut praktikan belum juga 
mendapat instruksi untuk melakukan suatu pekerjaan, praktikan mencoba 
menanyakan kepada Ibu Tenny Romandia perihal tugas apa yang akan  
dikerjakan untuk hari ini. Dalam mengkomunikasikan hal tersebut kepada 
Ibu Tenny Romandia tentu saja di perlukan proses komuikasi yang baik 
agar maksud dan tujuan pengerjaan tugas dapat terlaksana dengan baik. 
Hal ini berkaitan dengan teori, Everett M. Rogers & Lawrence Kincaid  
yang menyatakan bahwa : 
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu 
sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang 
mendalam”.3 
 
Hal serupa juga di nyatakan oleh Shannon dan Weaver, yaitu : 
 
“komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 
mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan 
tidak terbatas dengan bentuk komunikasi verbal, tetapi juga 
dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.”4 
 Dengan demikian komunikasi merupakan hal yang penting bagi 
kehidupan manusia baik untuk komunikan maupun untuk komunitor. Guna 
menyampaikan isi pesan agar di terima oleh komunikan dengan baik dan 
                                                          
 
3
 Wiryanto. Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta, Grasindo, 2004, hal. 6 
 
4
 Ibid. Hal 7 
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supaya tidak terjadi kesalah pahaman dalam penerimaan informasi. Hal ini 
berkaitan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Tommy Suprapto, 
yaitu : 
“Proses komunikasi adalah untuk memperoleh kesamaan makna 
diantara orang yang terlibat dalam proses komunikasi antar 
manusia”5 
 Sama halnya ketika praktikan sedang melaksanakan tugas dari Ibu 
Tenny Romandia, dalam penyampaian pesannya sendiri harus jelas supaya 
komunikan dapat melaksanakan tugas yang di berikan oleh Ibu Tenny 
dengan baik. Hal itu tentunya membutuhkan proses komunikasi yang baik 
antara Ibu Tenny Romandia dengan praktikan.  
2. Karena jam istirahat telah telah jelas, yaitu jam 12.00 – 13.00, praktikan 
kerap kali meminta izin untuk solat dan istirahat di jam tersebut kepada 
Ibu Tenny Romandia unutk menghormati pegawainya yang masih berada 
didalam ruangan. 
 Dalam pelaksanaannya sendiri praktikan masih belum bisa 
mengelola waktu dan membagi waktu dengan baik, hal ini di dapati dari 
jam istirahat praktikan yang kerap kali telat karena merasa tidak enak 
untuk keluar ruangan yang didalamnya masih belum banyak pegawai yang 
keluar untuk istirahat. Dalam hal ini perlu ada pengelolaan waktu yang 
baik dari praktikan. Sesuai dengan pendapat Sigit Purwanto, yaitu : 
“Mengelola waktu adalah proses harian yang Anda gunakan 
untuk membagi waktu – pembuatan jadwal, daftar hal-hal yang 
                                                          
 5 Drs. Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi,Yogyakarta, 
MedPress, 2009, hal. 9  
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harus dilakukan, pendelegasian tugas, dan sistem lain yang 
membantu anda menggunakan waktu secara efektif”6. 
 
Dan hal ini di pertegas pula oleh pendapat dari .... 
 
“Dasar pengelolan waktu adalah kemampuan mengontrol 
berbagai peristiwa”7 
 
 pengelolaan waktu dilakukan oleh praktikan agar bisa membagi 
waktu antara mengerjakan tugas dengan istirahat sesuai jadwal yang di 
buat oleh praktikan, supaya bisa efektif dalam mengerjakan setiap tugas 
yang di berikan oleh Ibu Tenny Romandia.  
 Dan praktikan sendiri kerap kali lalai dalam membagi waktu untuk 
dapat mengerjakan tugas berikutnya yang lebih penting setelah istirahat. 
Hal ini pula yang sesuai dengan pendapat dari Sigit Purwanto, yaitu :  
“Membagi waktu adalah strategi menggunakan waktu dengan 
cara yang cerdas untuk mencapai tujuan terpenting anda”8. 
  
 Karena istirahat yang telat membuat praktikan mengerjakan tugas 
berikutnya yang lebih penting secara kurang maksimal. Dalam praktiknya 
membagi waktu ini sangat penting karena jika praktikan dapat membagi 
jam istirahat sesuai dengan jam yang telah ada maka praktikan dapat 
mengerjakan tugas lainnya yang lebih penting  setelah jam istirahat dengan 
lebih mamksimal lagi. Dan dapat memberikan kotribusi yang maksimal 
untuk divisi pemasaran. 
3. Karena banyaknya email yang masuk dalam satu hari membuat praktikan 
kurang teliti terlebih bila ada email dari pengirim yang sama namun untuk 
                                                          
 6 Sigit Purwanto, Pocket Mentor Manajemen Waktu, Erlangga, Jakarta, 2007, hal. 6 
 7 Prof. Dr. James, Time Management, Kanisius, Yogyakarta, 2003 , hal. 37 
 
8
 Sigit Purwanto, Op.cit. hal. 5 
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keluhan yang berbeda. Untuk mengatasi hal ini praktikan menyempatkan 
waktu lebih untuk mengoreksi hasil pekerjaan sebelum di kumpulkan ke 
Ibu Tenny Romandia. Dan berkoordinasi kepada rekan dari pegawai divisi 
pemasaran dalam satu hari mengolah berapa email dan kemudian 
dicocokan dengan hasil rekap email yang praktikan kerjakan. 
 Namun dalam mengerjakan tugas yang Ibu Tenny Romandia 
berikan, tidak semua tugas dapat di kerjakan secara maksimal oleh 
praktikan. Hal ini karena kemampuan praktikan yang masih dalam tahap 
awal didunia kerja. 
 Praktikan kerap kali melakukan kesalahan mendasar seperti kurang 
telitinya dalam merekap email masuk ke Kantor Cabang yang 
menyebabkan tidak tercatatnya email masuk yang dikirim oleh peserta 
BPJS Kesehatan. Dalam mengatasi hal ini Ibu Tenny Romandia terus 
memberikan dorongan moril berupa motivasi kepada praktikan sehingga 
pada akhirnya praktikan merasa mampu untuk menyelesaikan tugas yang 
Ibu Tenny Romandia berikan. Hal ini sesuai dengan teori motivasi yang di 
kemukakan oleh Anton, yaitu, 
“Motivasi adalah sesuatu yang menggerakan atau mendorong 
seseorang atau kelompok orang, untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu”9.  
 
Hal senada juga di nyatakan oleh Drs. Marihot Tua Efendi, yaitu : 
 
“Motivasi adalah faktor-faktor yang mengarahkan dan 
mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan 
                                                          
 
9
 Anton Irianto, Born to Win Kunci Sukses Yang Ttak Pernah Gagal, Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2005, hal. 53 
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suatu kegiatan yang di nyatakan dalam bentuk suatu usaha yang 
keras atau lemah”.10 
  Karena Ibu Tenny Romandia terus memberikan dorongan moril hal 
inilah yang selalu menguatkan praktikan bila melakukan kesalahan. Ibu 
Tenny Romandia selalu memberikan masukan dan memberikan arahan 
yang dapat di terima oleh praktikan. Hal ini juga sesuai dengan teori yang 
di kemukakan oleh Dra. Sri Habsari, yaitu  
“Motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang datangnya 
dari luar diri seseorang”11.    
 Dengan adanya motivasi yang di berikan oleh Ibu Tenny 
Romandia, praktikan merasa mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang Ibu Tenny Romadia berikan kepada praktikan. 
4. Praktikan dan pegawai Pemasaran yang melakukan kegiatan buser kerap 
kali mencari alamat tersebut di google maps dan mencocokan dengan 
alamat yang tertera di data. Bila alamat tersebut tidak di temukan maka di 
ganti dengan alamat lain yang dapat ditemukan. Karena pada saat 
pencarian langsung alamat yang tertera di data kerap kali tidak di temukan 
dan memakan banyak waktu untuk mencarinya. Namun terdapat 
permasalahan lain selain alamat yang tidak di temukan yaitu alamat fiktif 
atau alamat yang terdapat di data beda kepemilikan Badan Usaha dengan 
yang aslinya. Untuk Nama Badan Usaha yang tidak sesuai alamat kerap 
kali pemilik Badan Usaha tersebut tidak mau menandatangani berita acara 
                                                          
 10 Drs. Marihot Tua Efendi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Grasindo, Jakarta, 2002, 
hal. 321 
 
11
 Dra. Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA Kelas XII, Grasindo, Jakarta, 2005,  
hal. 74  
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kunjungan tim BPJS dan solusinya kami memberikan penjelasan mendasar 
tentang kebutuhan buser tersebut untuk clearing data ex jamsostek dan bila 
alamat tidak sesuai dengan Badan Usaha yang terdapat di data buser maka 
akan kami buat berita acara “alamat yang tertera di data Buser tidak sesuai 
dengan nama Badan Usaha” dan selanjutnya akan dilakukan penghapusan 
data. Setelah itu para pemilik Badan Usaha mau menandatangani berita 
acara kunjungan dari tim BPJS 
 Dalam menghadapi kendala yang terjadi praktikan di bantu oleh 
pegawai BPJS untuk mengecek dahulu alamat tersebut di internet, hal ini 
guna menunjang agar terjadi efisiensi kerja. Hal ini merujuk pada teori 
yang di kemukakan oleh Harold Koontz tentang efisien, yaitu : 
„Efisien adalah pencapaian sebuah sasaran akhir dengan 
memakai jumlah Sumber daya yang paling sedikit”.12 
 
 Sedarmati juga mempunyai pendapat yang bersangkutan tentnag 
efisien dalam buku Manajemen Perkantoran, yaitu : 
“Efisien merupakan pelaksanaan cara-cara tertentu dengan tanpa 
mengurangi tujuannya merupakan cara yang termudah 
pengerjaannya, termurah biayanya, tersingkat waktunya, 
teringan bebannya, terpendek jaraknya”13 
  
 Dan pernyataan dari Sedarmati di sempurnakan oleh pendapat dari 
Gie yang menyatakan bahwa : 
“Efisiensi kerja adalah suatu asas dasar tentang perbandingan 
terbaik antara suatu usaha dengan hasil yang di capai oleh kerja 
itu.”14 
                                                          
 12 Christian F. Guswai, How To Operate Your Store Effectively Yet Effiently, Gramedia,  
Jakarta, 2007, hal. 2 
 
13
 Donni Juni Priansana,  Manajemen Perkantoran (efektif,efisien dan profesional), 
Alfabeta, Bandung, 2013, hal. 16 
 
14
  Loc.cit 
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  Hal ini di lakukan untuk lebih menunjang kegiatan buser yang 
dilakukan. Karena apabila alamat yang tertera di data benar atau tidak 
fiktif, maka kegiatan buser dapat berlangsung secara optimal dan tidak 
membuang-buang waktu hanya untuk mencari alamat yang tidak benar 
keberadaannya. Hal ini pula lah yang secara langsung menunjang efisiensi 
kerja, karena dilihat dari segi waktu pencarian buser dapat berlangsung 
tidak terlalu lama dan dari segi hasil kegiatan buser ini pula sudah pasti 
berhasil menemukan alamat. Tinggal disesuaikan apakah alamat yang 
tertera di data sesuai dengan alamat yang dicari atau bukan dan setelah itu 
di tuliskan hasil kegiatan buser tersebut kedalam berita acara buser. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di BPJS Kesehatan Cabang 
Sunan Giri Jakarta Timur. Dalam pelaksanaannya praktikan berada dalam 
divisi pemasaran yang didalamnya melaksanakan kegiatan buser, membantu 
pelayanan, merekap email masuk dan update kecamatan. Pelaksanaan 
kerjanya selama satu bulan, dimulai tanggal 1 Juni s.d 30 Juni 2016 dan pada 
hari Senin – Jum‟at. Pada pukul 08.00 WIB s.d 17.00 WIB dan pada saat 
puasa hari senin – Jum”at masuk pada pukul 08.00 WIB s.d 15.00 WIB. 
Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan dapat mengetahui 
penerapan admnistrasi  perkantoran  di lingkungan  BPJS Kesehatan secara 
nyata. Seperti halnya dalam merekap email masuk, mendata kegiatan buser, 
membantu pelayanan di loket Badan Usaha dan mengupdate data kecamatan 
berdasarkan sistem wilayah. 
Praktikan  juga dapat mempelajari lingkungan bekerja secara  nyata  yang  
sangat berbeda dengan lingkungan kelas, dan pegalaman yang di dapat oleh 
praktikan juga sangat luas. Dan dari pelaksanaan PKL ini praktikan dapat 
mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 
1) Praktikan mendapatkan wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman mengenai dunia kerja sehingga ketika lulus nanti 
praktikan dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan 
kerja.  
35 
 
 
 
2) Dari pelaksanaan PKL, praktikan diharuskan untuk memiliki 
sikap disiplin, melatih kemampuan bersosialisasi dengan 
rekan di kantor, dan mampu untuk menyelesaikan masalah 
dengan cepat dan tepat 
3) Praktikan memperoleh pengetahuan bagaimana harus 
melakukan komunikasi yang efetik kepada rekan kerja 
ataupun atasan di kantor 
4) Praktikan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana 
mengelola dan membagi waktu dengan baik. Agar semua yag 
sudah direncanakan dapat berlangsung dengan baik. Dan 
dapat membagi waktu untuk melakukan tugas kerja lainnya 
yang lebih penting dengan maksimal 
5) Praktikan memperoleh pengetahuan tentang cara mengupdate 
kecamatan dan mengolah dengan sistem kecamatan yang ada 
di BPJS Kesehatan sehingga menjadi data baru yang dapat di 
gunakan oleh BPJS Kesehatan 
6) Praktikan mengetahui pengetahuan tetang cara melayani para 
peserta BPJS Kesehatan dan membantu menyelesaikan 
masalah yang di hadapi berupa merubah faskes tingkat 
pertama, mengupdate gaji para peserta yang ingin naik kelas 
perawatan, membantu proses penanganan keluar/masuk 
peserta yang terdaftar pada suatu perusahaan dan membantu 
proses kepengurusan bayi baru lahir supaya dapat 
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memperoleh kartu BPJS Kesehatan yang dapat di gunakan 
untuk mengcover biaya dari rumah sakit 
7) Praktikan memperoleh pengetahuan tentang kegiatan buser, 
dari mulai tahap persiapan, pelaksanaan, sampai dengan 
tahap merekap hasil data buser kedalam berita acara buser. 
Dan menemui kendala berupa alamat buser yang fiktif, 
namun dalam pelaksanaannya kendala tersebut dapat diatasi 
dengan mencari dahulu alamat yang tertera pada data buser di 
google maps. Jika di temukan makan dilakukan buser, namun 
jika tidak di temukan akan di ganti dengan alamat yang lain 
8) Praktikan memperoleh pengetahuan tentang tatacara merekap 
email masuk yang di mulai dari jam 3 sore ini sampai dengan 
jam 3 sore hari esok. Namun dalam pelaksanaannya 
Praktikan menemui kendala berupa email masuk dari satu 
perusahaan dalam satu hari namun mengirim beberapa email 
karena mempunyai kepentingan yang berbeda. Dalam 
mengatasi kendala ini Praktikan harus lebih teliti lagi dalam 
merekap email. Dan harus mengoreksi terlebh dahulu 
sebelum diseraahkan kepada Ibu Tenny Romandia 
 
B. Saran  
Berdasarkan pengalaman yang telah praktikan peroleh selama 
melaksanakan PKL, maka praktikan ingin  memberikan saran yang 
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diharapkan dapat  berguna  bagi  semua pihak supaya  dapat melaksanakan 
PKL yang jauh lebih baik di kemudian hari. Adapun saran - saran yang 
diberikan praktikan ialah sebagai berikut : 
 
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
a.  Melakukan survei langsung ke tempat PKL guna 
memperoleh informasi tentang kesempatan untuk PKL 
dari intasi tempat yang di tuju untuk melaksanakan PKL. 
b.  Memastikan agar intansi/perusahaan yang dituju 
mempunyai bidang yang berkaitan dengan bidang 
administrasi Perkantoran. Agar mempermudah dalam 
penyusunan laporan PKL 
c.  Memastikan bahwa instansi atau perusahaan yang di tuju 
dapat memberikan data yang di butuhkan oleh mahasiswa 
PKL, baik surat balasan PKL, sertifikat atau pun data 
mengenai profil singkat instansi/perusahaan terkait 
d.  Selalu mengembangkan potensi diri dengan baik, agar 
mampu  berkontribusi maksimal selama kegiatan PKL 
berlangsung. 
e.  Membangun hubungan sosial yang baik melalui 
komunikasi dengan karyawan tempat PKL, guna 
membangun relasi yang dapat bermanfaan untuk 
mahasiswa sendiri di lain kesempatan 
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f.  Melaksanakan berbagai pekerjaan dengan teliti dan 
pengelolaan manajemen waktu yang baik,  serta selalu 
mentaati peraturan yang berlaku di perusahaan.  
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
 
a)  Fakultas sebaiknya memberikan pengarahan yang jelas 
mengenai waktu dan segala sesuatu yang di butuhkan 
untuk pelaksanaan praktik kerja lapangan yang akan 
dilaksanakan oleh mahasiswa.  
b)   Memberikan pelatihan kepada mahasiswa yang akan 
melaksanakan praktik kerja lapangan agar praktikan dapat 
memberikan kinerja yang terbaik selama melakasanakan 
Praktik Kerja Lapangan.  
c)   Sebelum pelaksanaan PKL fakultas di harapkan 
memberikan pengarahan terlebih dahulu untuk 
menghadapi kendala terkait pelaksaan selama PKL.  
d)  Dan dengan PKL ini, di harapkan fakultas dapat menjalin 
kerja sama secara berkelanjutan dengan beberapa 
perusahaan yang sebelumnya sudah ada mahasiswa yang 
melakukan PKL di perusahaan tersebut. 
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3. Bagi Instansi/Perusahaan 
 
a. `Instansi/perusahaan diharapkan lebih jelas dan tidak terlalu 
lama dalam memberikan instruksi untuk melakukan suatu 
kegiatan kerja yang di lakukan oleh praktikan  
b. `Memberikan waktu yang lebih jelas dalam jam istirahat. 
Karena waktu yang di terapkan selama ini dalam istirahat 
di nilai kurang fleksibel dan membuat mahasiswa yang 
sedang menjalani PKL merasa enggan untuk 
meninggalkan ruangan, karena banyak pegawai dari BPJS 
yang masih masih mengerjakan tugas di dalam ruangan 
c.  Lebih membina pegawainya supaya lebih teliti dalam 
merekap email masuk, guna mengantisipasi adanya email 
masuk daari perusahaan yang sama namun mempunyai 
kepentingan yang berbeda 
d.  Membuat sistem untuk melacak alamat yang tertera pada 
data buser BPJS Kesehatan, guna mengantisipasi adanya 
alamat fiktif dan mengoptimalkan kegiatan buser supaya 
terlaksana dengan maksimal 
e.  Memberikan informasi mengenai data-data yang 
dibutuhkan oleh praktikan, berupa sertifikat telah 
melaksanakan PKL 
f.  Serta untuk kedepannya BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 
Timur diharapkan tetap membuka kesempatan Praktik 
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Kerja Lapangan (PKL) yang berkelanjutan. Agar 
mahasiswa dapat belajar secara langsung tentang 
Adminstrasi Perkantoran di dalam lingkup BPJS 
Kesehatan 
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